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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Bank merupakan lembaga keuangan yang didirikan dengan wewenang
untuk melayani masyarakat dalam hal menerima simpanan dalam bentuk
tabungan, deposito, giro,dan kredit. Oleh karena itu bank mempunyai
pengaruh besar dalam kegiatan ekonomi negara. Fungsi utama perbankan
di Indonesia untuk menghimpun dan menyalurkan dana dari masyarakat ke
masyarakat untuk penigkatan kesejahteraan rakyat banyak.

Perkembangan dunia usaha yang semakin pesat dapat mempengaruhi
dampak perekonomian daerah. Faktor potensial yang mendapat perhatian
dari pemerintah yaitu pada sektor usaha kecil dan menengah. Banyak
masyarakat untuk beralih profesi sebagai wirausaha karena profesi
wirausaha bisa menghasilkan keuntungan yang besar. Profesi wirausaha
juga berperan menghasilkan tenaga kerja yang produktif yang
menghasilkan tenaga kerja baru.

Masalah keamanan kredit yang diberikan merupakan masalah yang
harus diperhatikan mengingat sering munculnya kredit bermasalah atau
yang sering disebut kredit macet. Di setiap bank selalu ada masalah tentang
kredit macet karena nasabah tidak mampu membayar cicilan pada saat
jatuh tempo yang ditentukan. Fasilitas kredit yang diberikan dapat

membuat nasabah merasa santai terhadap beban kredit tersebut dan dapat



menjadikan kemacetan suatu kredit itu karena dari bank itu sendiri maupun
dari nasabahnya.

Perbankan mempunyai tujuan untuk pelayan jasa dalam lalu lintas
peredaran uang dan pembayaran, menghimpun dana, dan menyalurkan
dana kepada masyarakat. Dengan tujuan sebagai penunjang dalam
melaksanakan pembangunan nasional untuk meningkatkan pemerataan,
pertumbuhan ekonomi, dan stabilitas nasional yang dapat meningkatkan
kesejahteraan rakyat banyak.

Sistem pengendalian intern dalam akuntansi memiliki peran yang
penting karena merupakan prosedur yang dirancang untuk mengontrol,
mengawasi, dan mengarahkan organisasi supaya dapat mencapai suatu
tujuan yang ditentukan. Sistem tersebut digunakan oleh perusahaan untuk
membantu menyediakan informasi akuntansi untuk laporan keuangan, dan
mematuhi hukum & peraturan yang berlaku di perusahaan.

“Sistem pengendalian intern meliputi struktur organisasi, metode, dan
ukuran-ukuran yang dikoordinasikan untuk menjaga kekayaan orgnisasi,
mengecek ketelitian, dan keandalan data akuntansi, mendorong efisiensi
dan mendorong terjadinya kebijakan manajemen. Definisi sistem
pengendalian intern tersebut menekankan tujuan yang hendak dicapai, dan
bukan pada unsur-unsur yang membentuk sistem tersebut. Dengan
demikian, pengertian pengendalian internal tersebut diatas berlaku baik
dalam perusahaan yang mengolah informasinya secara manual, dengan

mesin pembukuan, maupun dengan komputer” (Mulyadi, 2014).



Dalam melakukan penelitian ini peneliti akan mengevaluasi sistem
pengendalian internal dalam pemberian kredit usaha kecil dan menengah
pada PT Bank Rakyat Indonesia Kantor Cabang Yogyakarta Mlati. Banyak
pengusaha sektor usaha kecil dan menengah yang melakukan kredit melalui
perbankan tersebut. Bank dalam memberikan kredit mempunyai prosedur
dan syarat — syarat yang harus di informasikan kepada nasabah yang akan
melakukan kredit, dalam hal keamanan kredit pihak bank mempunyai
sistem pengendalian internal yang harus di terapkan supaya tidak terdapat
kredit yang bermasalah, tetapi masih ada juga kredit yang bermasalah
walaupun sistem pengendalian internal tersebut sudah di terapkan.

Berdasarkan latar belakang di atas peneliti mengambil judul
Evaluasi Sistem Pengendalian Internal Dalam Menunjang Efektivitas
Pemberian Kredit Usaha Kecil Dan Menengah Pada PT. Bank Rakyat

Indonesia Kantor Cabang Yogyakarta Mlati ™.

B. Rumusan Masalah
Penulis membuat rumusan masalah sebagai berikut :
1. Bagaimana prosedur pemberian kredit usaha kecil dan menengah di PT
Bank Rakyat Indonesia Persero Kantor Cabang Yogyakarta Mlati?
2. Bagaimana evaluasi sistem pengendalian internal dalam menunjang
efektivitas pemberian kredit di PT Bank Rakyat Indonesia Kantor

Cabang Yogyakarta Mlati?



C. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah :

1.

Untuk mengevaluasi prosedur pemberian kredit yang digunakan pada
PT Bank Rakyat Indonesia Kantor Cabang Yogyakarta Mlati .

Untuk mengevaluasi sistem pengendalian internal yang diterapkan
pada prosedur pemberian kredit di PT Bank Rakyat Indonesia Kantor
Cabang Yogyakarta Mlati untuk menunjang efektivitas pemberian

kredit usaha kecil dan menengah.

D. Manfaat Penelitian

1.

Secara Teoritis

Penelitian ini bermanfaat untuk mengembangkan ilmu pengetahuan
tentang sistem pengendalian internal dalam efektivitas pemberian
kredit usaha kecil dan menengah.

Secara Praktis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan masukkan
yang berguna sehingga dapat berguna bagi perusahaan dalam
memberikan kredit usaha kecil dan menengah pada nasabah serta

untuk menghindari permasalahan kredit antara perusahan dan nasabah.

E. Batasan Masalah

Untuk mendapatkan hasil penelitian yang lebih fokus terhadap

permasalahan yang ada dan tidak menyimpang dari sasaran penelitian



serta menghindari pembahasan yang melebar, maka penulis membatasi
laporan tugas akhir ini pada “ Evaluasi Sistem Pengendalian Internal
Dalam Menunjang Efektivitas Pemberian Kredit Usaha Kecil Dan
Menengah Pada PT Bank Rakyat Indonesia Kantor Cabang Yogyakarta

Milati ™.



